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ABSTRACT

In Makassar City the wond mural sill soumds forcign 1o most Jocal
residenis and genmg permission to paint a mural on a wall 5 diffrends, von
have o get permission from the land owner or the wall manager. 11 15 not
uncommon for these mural artisis to be called vandalism by the public. Mural
creatory need a space that can accommodate varions works of arl so that they

can he appreciated by the public. The myural art gallery s a place o develop

performances and iraimng and can infrodvce mural art 1o the public

Kevwords - Makavsar Architeciwre, Design, Gallery, Organie, Mural Art
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Makassar terletak di provins: Sulawes: Selatan, Indonesia Kota m
sebagai gerbang masuk daerah Sulawesi Selatan menggunakan penduduk
sebesar 9,07 juta jwa berdasarkan badan pusat statistk kota makassar
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Indonesia yang berarti gambaran di dinding Sem Mural merupakan
tampilan semi rupa dan dinkmat secara wiswal (Isnna Indah, Wahyu

Hidayat., Yohannes Firzal 2016)



Mural sangat berkembang di beberapa negara, sebagm akibatnya
Mural telah sebagar bagian menurut semi yang diakur pada negara lamn yang
sent mural berlum berkembang di wilavahnya Tetapr pada negara kita
belum sa disamakan pada negara lain, sedangkan negara i mempunya
banyak sekali sejarah atau goresan & nspirasi yang isa dituangkan pada
kreatvitas sem mural Pada kota besar misalnya Jakarta telah muncul
peminat dan artis-artis spesifik semi myral. Pada kota Jakana dalam sekitar
tahun 2004 diawal menggunakr memprtStntasikan & memperkenalkan
sent mural vang dikordinasl sang-an | publik vang dikenal menggunakan

nama Darbotz (Rievén Snmanty, 3 &)

(eambar 1. Sermi Mural Darbotz db Jokarto
iNumber; Google, Diokses 07 (Okfober 202 |




Namun, di kota yang masih dalam proses pembangunan, lukisan
mural belum disambut baik atau diperbolehkan, persis seperti di Makassar,
Sulawes: Selatan Pada Kota Makassar, kata semi mural terasa asing di
sebagian lokal bahkan untuk mendapatkan 1zin melukis pada tembok 1ty
susah atau ada prosedurmya sendin. Sebaiknya mendapat 1zin dan perilik
tanah atau tembok dan pengelola Tidak ada satu pun karya seni yang dibuat
oleh seiman dinding wm harus disebut vndalisme oleh publik. (Isnina
Indah , Wahyu Hidayat., Yohannes Firzal 2016)

Para muralis hams mengagskan proyek rahasiantu pada malam atau
pagi han tanpa‘dikeurkan oleh pohlik, Ady hebenipa penduduk di Kota
Makassar yang tidak paham atau belum mengetahut lukisza dinding, hingga
mereka berpikir melukis d1 tembok adalah hanva uniux mengoton property

CETE

trambar 2. Ntrecl Mural i JE AP Pettarani, Makassar
saomtver. Frxtooram, [hokses 08 DRTober 202 1)



Perancangan yang dwsulkan adalah sebuzh galen semt mural dan
bervist untuk mewadahi para artis mural Makassar dalam (ahap
pembangunan & kekurangan sarana penunjang Galeri ini menawarkan
sebuah bangunan yang ditwukan untuk menammilkan pameran mural dan
denah studio vang merupakan tempat untuk melukis dengan tema
pendekatan organik. Kebutuhan akan seni tidak terlepas dan perkembangan

masyarakat Hal ini terhhat pada korelasi antara pencipta dan penikmat sen

permintaan dan pencipta seni dinding berlipat ganda Melihat kondisi
tersebut, maka perlu adanya ruang pameran seni mural yang dapat
memfasilitasi berbagai aktivitas para pencipta dan pemkmat mural
(Sudibyo, Purnomo, and Nugroho, Rachmadi. 2017)




Pada perancangan galen seni ada beberapa yang perlu difokuskan
Awalnya, Galen seni adalah sebagian museum yang digunakan untuk
menyelenggarakan pameran. Lebth mudah menafsirkan galen seni untuk
barang-barang modern darpada museum untuk barang-barang bersejarah
Pendekatan konseptual vang digunakan adalah pendekatan arsiekiur
organik. Arsitektur organik dapat digambarkan scbagai hasil dari emosi

vang hidup, seperti integritas,

¢ Bagmmana mewujudkan galen sem: mural di Kota Makassar untuk
memperkenalkan seni mural kepada masvarakat”

e Bagaimana menerapkan desain bangunan galen seni mural di Kota
Makassar dengan pendekatan arsitektur organik?



3. Tujuan dan Sasaran
a. Tujuan
Merancang dan Mewwpudkan Galenn Sem Mural di kota
Makassar vang mengembangkan kreativitas semiman mural serta
sebaga wadah untuk memperkenalkan seni mural kepada masyarakat

Sasaran

o  Melakukan stud lmlmg i

sebagai penunjang aksebilitas, utilitas, dan kontur tanah dan pemernintah

setempat




Metode pengumpulan data sebaga benkut |

| Metode Observasi = melaksanakan pengamatan langsung yang
berhubungan dengan lokasi agar mendapatkan data dan info terkant
kondisi eksisting tapak.

2. Studi Literatur - meninjau data serta nformasi yang ditemukan dan
sumber atau referensi mengena standar ruang dan prinsip Arsitektur

Organik yang dapat menunjang perancangan bangunan,

bangunan akan di sesuaikan dan konsep Arsitektur Orgamk.




d. Desain
Proses desain merupakan transformasi ke desan perencanaan
Proses perencanaan menggunakan perangkat hinak AutoCad, Sketchup.
Corel Draw dan Photoshop.
5. Ruang Lingkup Rancangan
Perencanaan bangunan Galen Seni Mural meliputi gambaran desain
fisik pada bangunan dan daerah tapak yang terdapat pada Kota Makassar

kota Makassar dapat mem i Senimal alam mengembangkan
N M,



6. Skema Pemikiran
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7. Sistematika Penulisan
Sisematika penulisan ini yaitu |
a. Bab | Pendahuluan
Membahas latar belakang penubisan, tujuan, rumusan masalah,
metode perancangan, muang lingkup perancangan, serta sistematika
penulisan

b. Bab Il Studi Pustaka

. finjauan Arsitektural, Integrasi

Keislaman tinjauan Assi Deganik deo % atur sebagai acuan

10




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
1. Tinjauan Umum Seni Mural
Mural merupakan sebuah karya sem yang dilukis di dinding dan dalam
ukuran besar di mana seniman dapal menunjukkan kemampuan teknis yang
berbeda dan kreativitasnya Mural dianggap lebth sebaga bentuk sem
danpada vamdalisme dan merupakan sebuah lukisan besar yang dibuat

~ Yo/ 71y
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di Prancis. Di Prancis ada sekitar 150 tempat mural dapat ditemukan,
kemudian di Spanyol ada 128 tempat dan di Iralia mural dapat ditemukan di

21 tempat (Wicandra, O B, 2005)



Coambrar 4. Murad o8 kel Beffose, Iefemehio [ilarnn
ixumber: Google, diakves |5 Devember 2021

b. Perkembangan Seni Mural

Jika dulu mural Seperti helnya heatik ckspresi,dan kntik terhadap
masalah sosial_melalw (ukisan dan kirva vang diphs di dinding jalan,
trotoar, mural kmi enjadi pibihan untuk mempercanhd ntenor. Bahkan
mural menjadi daya tank iersendin sebagm spot foto vang asyik. Bukan hal
vang aneh pika banyak kefe, restoran, hotel, apartemen dan rumah saat 1
menggunakan mural alsu mural sebagar alatnyvs 'oimt <t Fiew dan sebuah

ruangan




¢.  Fungsi dan Tujuan Seni Mural

Setiap mural yang dibentuk pada ruang publik mempunyan fungsi,
tujuan dan pengaruh tujuan suatu tempat, mural memiliki fungs: yang
lebsh menank dan khas dibandingkan dengan penggunaan reklame atau
reklame Lukisan dinding hanya mempunya: efek mempenndah dan
menciptakan kesan yang menank bagl sustu tempat dan tempat, letapi
juga berperan sebagai sarana promos:, munghkin sarana propaganda, sarana

pendidikan, mampu men; | \ arya KPU), Mural masih
mendapat pandangan yz “ P\b ik fa 4 apa kelompok sosial,
karena fungsi g “\;,\"Afj;‘q'? dengan

2020) * \/ \ ?

penggunaan dan kebutuhan suatu tempat Pola atau gaya mural yang
beredar di ruang publik cenderung bersifat kiasan dan realistis, ada pula
yang bersifat dekoranf dan menggabungkan objek dengan menggunakan
frase atau guratan pena menjads satu kesatuan sesuai dengan pola atau gaya

yang diciptakan oleh senimannya

13



¢. Perbedaan Mural dan GralfTiti

Murual adalah metode melukis atau melukis & dinding, atau
permukaan besar lainnva dengan karakter tetap. Cin-cin mural mudah
thbedakan, biasanya mural fokus pada aspek foto atau lukisan Cin-cin
dinding vang umik, hasil fowo senngkah bergantung pada keterampilan
menggambar mereka, tetap memadi ahli sampai hasilnya lebnh  baik
digambarkan karena mercka mengguphan media lukis kuas Sedangkan
Graffitt merupakan coretan- cofetan pada temiokyang memaka komposisi
corak, gans, wujud _sEra Sotia S Ulal ks 15F . aatt@, simbol, ataupun
kalumat tertenid Perboddan moandengan £ioPih ceetak pads cambar
vang dibuat mural woth bobas dan luas, sedangkan untely graffit berupa
tulisan atau katakat@(\ W andra 0B 10053

(raambar 5. Sem Ceraaffin

Stimrher: Crooarle, lickses TS Desember 20211



Crambar 6, 500 Blurol
Mamber. Croo gl ibicies 13D ver 202 |

f.  Jenis-jenis Mural,

1. Mural 31,

Npmhgr iﬁn:gf-,_".i‘fuﬂ;u I Ticsember 202 )

Mural 3d merupakan tekmik gambar yang samagat sultt diantara
tekmk mural lainnya vang dapat dilihat dan berbagar arah dimana gambar

mural tersebut pka diperhatikan seakan gambar tersebut terhihat hidup



2. Mural Realisus

Gambar & Nowi Vueod Realistis
Srambei: fnstan an, wioksey 20 davn b 20l

Mural Realistis serupakan jenis seni muiat yany 7renghasiihan

wambar seperth Dyata denon peagsungan kol@crast ' ame Sang vealisis
i Mural Kaligess

Crambar ¥ Sond Mol Bodlieral

ivember; Google, diokses 21 Desember 20 |
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Mural Kaligrafi menggunakan konsep mempenndah tubisan atau
mengubah form yang dunginkan semuman mural vang membentuk suatu kata
atau kalimat yang digambar menjadi semi mural

4 Mural Abstrak

Oimbar HE Sary) Wil Sbvieot
(ecrber: Toogle, dakoes 21 Deseober 2621

Mural Abgtrako{lukes dengan pola abstrak stav 1488 dibilang tdak
konvensional tapi| selalu’ 7/smpematikan kemdzial wima  Kombinas
warna juga sangat peating dalamsevap proses pembwatan mural, dan

detalnya sangat diperhatikan sampar akhir proses penggambaran

17
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g. Arti dan Makna Mural

Mural dibuat di ruang publik, sehingsa jika dilihat akan memiliki
makna, Ada juga mural yang hanya menampilkan estetika danpada
memikirkan makna dan makna mural saast ditampilkan Senap tempat

memiliki  kebutuhannya masing-masing dan membawa makna yang

berbeda, ketika mural dipilih sebagar media informast atau notifikasi, media
periklanan, media propaganda dan media pendidikan dalam satu tempat

pubhik. atau di tempat dengan mural Bentuk atau gambar mural yang
beredar di ruang publik memiliki cin khas tersendiri vang disesuaikan
dengan kebutuhan suatu tempat. Ada yang berupa objek atau gambar dan
ada pula yang menggabungkan gambar dengan menggunakan coretan pena
atau kalimat (Muhammad Risk:, 1, 2020

18



i. Teknik Mural

Melukis mural memiliki tahapan, yang dapat dibags menjadi 3
bagian utama: mempersiapkan dinding, mengecat dinding, merawat dinding
Anda, yaitu mempersiapkan dinding, mengecat dinding dan merawat dan

merawat mural

Cambar 11, Stroet Mursd ot J Tamung Simga, Make<ar
iSumher: (hsevay Pribods, 2021

Makassar merupakan sebuah kota dv Sulawesi Selatan, Indonesia
secara resmi dikenal sebager Lhung Pandany Kota tersebut menjadi
gerbang masuk wilayah  Sulawesi  Selatan dengan  wilayah seluas
175.77 km? dan memiliki penduduk sebanyak 9,07 juta jiwa menurut Badan
Pusat Statistik Kota Makassar, Dari teknik i, mural memiliki banyak
teknik berbeda vang digunakan oleh semiman mural, benkut adalah

beberapa teknik yang umum digunakan oleh seniman mural

19



Menveka Secara khusus, teknik untuk menciptakan perasaan ruang
vang lebth besar, lebih ke latar belakang dinding.

Tik-titik - teknik menggambar detml seperti rumput, air, atau
permukaan dengan beberapa tekstur,

Stensil = Stensil merupakan teknik vang cukup populer di kalangan
pemula, karena tekmk i hanya menggunakan pensil vang telah

dilubang: sesuka han kemudign direkatkan ke dinding kemudian

; Yo‘/"ﬂ'l“ 7 ) \‘\3“:1:,
_/{/P , LR SRS

" W,i,‘]i‘\'\’\‘\i

S
¥ S

Gambar 12 Alof vang digunakan untuk menggunakan sekmk mural
iScotch Painter's Tape. Lettering Stencils, Cleor Glazing)
i Sumber. www art-is-fun com mural-technigues |

20



2. Tinjauan Arsitektural

Galer: seni mural merupakan fasilitas panwisata yang bersifat umum
dengan fungsi utama menuju pameran seni di dinding dan di mana
mengembang kreativitas seniman mural serta memperkenalkan seni mural
kepada masyarakal. Tidak menutup kemungkman dan fungs: utama diatas,
Juga terdapat fungsi penunjang lainnya, seperti lobi, ruang pameran, ruang

administrasi, ruang service, mushollah parkiran dan laim-lain |

Ceambar 13, obtw Costimrer Nervice
iNumber. Advance Physicol standir bonk,

21



b. Ruang Pameran

Sebaga ruang pameran berbasis galen mural di Makassar yang
menampilkan karya-karya fresco, cin-cin ruang tersebut haruslah
menank, ruang yang terkontml suhunya, bersentuhan langsung dengan
sinar matahan dan harus kondusif dan nyaman..

Grambar 15, Rriang Adwimsire
iNumber: Advemee Plnsical stamdar



d. Ruang Servis
Bagian yang terkait dengan utilitas bangunan, seperti

elektromekanik, keamanan, dan ruang utilitas,

Crambar 16. Rworg Sorviey
ihumber Advince Physical stevalart ook

e. Parkir
Sistemn parky sangal penbing di hiogkungan wisata. karena
kebanvakan penzguna hanye berjalan koks, namin teikadang ada juga
sepeda motor atau mobil, Sistem parkir yang bak dapat memenuhi
kebutuhan parkii settap saal lady meourut iy, standar parkir telah
diubah sesuar dengisi jumiah pengeuna & sciiap kérumunan. Standarnya

adalah sebagar benkut

Gambar [ 7. Ntandor Kebnitwhon Varkir {innd [ Sepeda, 2. Motor
iSumber: Nuefert, 1973 ;0 1M




=M

P - A = e i

o | — '

] W
- 1a Py o =EEm kb

i [ ] = L=

i Twee— o !
[ T B T | I B o 0 - W
ot L] SPCIER E:H'

@Lhﬂnm;rh -

(rambar |8, Mondar Kebwtuhes Boore Parkie Mobil
iSumber; Nucfert, 1973 - 103

:
S

- .
i

Bl L i1 g A e
e e SR R Sy

¥ e aps - '.:::ﬂ'p:,' 19\ i

Ciambar 19. Volo Venato Parkr
cSumaer: Nweferr. 1973 @ [05;

Pada Gambar 17, 18, 19°di atas dijelaskan oleh Nueferi, (1973),
bahwa standar tata letak tempat parkir adalah sekitar 50-60 em dengan lebar
20 ¢m dan ungg gans lurus 10 cm Setelah 1w, tempat parkir umumnya
dibent gans berwama (Kuning atau Putih) yang terletak di samping dan

depan dengan lebar 12 hingga 20 cm.



f. Masjid

Maspd dibutuhkan dalam lingkungan vang mendukung ibadah
dibandingkan dengan kegiatan akadervis, Peran maspd yang paling
pentmg adalah untuk mempromosikan dan menciptakan kekuatan
spintual dan iman. Standar ruang shalat dyelaskan oleh Neufert (1996
2 9) bahwa ruang shalat atau ruang imam adalah 0,85 m2. Dimens:

Gambar 21. Pola Penotaon Kung Mosyid
(Nunther: Nueferd, 1996 0 240

Pada Gambar 20 dan Gambar 21 & atas menunjukkan ruang

sholat mengarah ke arah Mekkah yaitu menuyu Ka'ba
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e |

g. Food Court
Food court atau vang biasa dikenal dengan sebutan Pujasera
(Pusar jajanan serha ada) merupakan sebuah tempat makan vang terdin
dari gerai-gerar makanan yang menawarkan ancka menu yang vananf

serta tempat berinteraks) sesama penguuna baik pengunjung.

(rambar 22, Standar Ruvang Uik Makan
iNeumber: Nuefert, [996 0 110

Pada Gambar 22 di atas, Nuefert, {1996) menunjukkan bahwa untuk
kenyamanan sast makan, seseorany membutuhkan lebar ruang sekitar 60

cm dengan standar ningg duduk sekitar 5 cm




{rambar 23, Nanckior Meja Makan
iSpmber- Nueferr, 20400 119

Meja makan standar ditungokkan pada Gambar 23 di ass. Dapat

dilihat bahwa ada dimensi yang dibutuhkan untuk satu set meja makan

Gambar 24. Livent Daprr
iNumber: Noefert, 2002 - 122

Pada Gambar 24 di atas. Anda dapat melhihat ruang standar untuk tata letak
dapur bahkan ruang makan




h. Kamar Mandi
Kamar mandi merupakan kebutuhan penting di setiap bangunan
Kamar mandi merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dan

kebersihan hingga keharuman tergantung dan kamar mandi it

‘I;"' k\\\.“ ' 'l/‘/é :

R

s Jaa &1 Gt Vil 13806 o8 ustia 1385 el

g 53
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Artinya .

“nalah vang menjadikan bumy mudah bagimu, maka jelajahi setiap
sudutnya dan makanlah scbagian dari makanannya. Dan hanya dengan
Dialah kamu (kembali nant)” dibangkitkan (Kementerian Agama RI:
2042

Menurut tafsir Al Fawaid, avat 15 lbn Qoyyim Al jauziyah dan

Mural merupakan salah satu cabang sem yang cukup dikenal oleh
secbagian orang. Berbagm jenis wall art telah menghiasi keludupan
masyarakat di duma ini. Perbedaan antara sem dinding 2D dan 3D hanya

terletak pada media dan cara menikmannya Dalam proses amisuk yang

tenadi pada sem dinding menggunakan unsur-unsur sepertt titk, gans,

29



bentuk, bidang, dan tekstur untuk membentuk sebuah karya dengan
menggunakan acuan estetika (Akromusyuhada, Akhmad. 2018)
Kemampuan arfistik merupakan salah satu pembeda antara manusia
dengan makhluk lamnya Jika 1tu masalahnya Islam harus mendukung sem
selama penampilannya mendukung kodrat ketuhanan manusia, dan untuk
itu Islam juga menemukan sem dalam jwa manusia, sebagaimana seni

ditemukan dalam jiwa manusia. Jika seni 1tu seharusnya indah atau sesuatu

3o



4. Twjavan Umum Arsitektur Orgamik
a. Deflinisi Arsiiekior Organik
Arsitektur Orgamik adalah pendekatan desam yang memperhatikan
penerapan unsur-unsur alam pada bangunan atau karva arsitektur Dalam
hal i, Arsitektur organik akan merespon kebutuhan galen sem mural agar
dapat menciptakan suasana yang alami, menenangkan, nleks dan kembali

ke alam. (Ferla Rossanti. 2020)

Cambor 28, Falltywader, Aovertka Sev vl
(Xeazher. Use vple, Ddoks ey 30 Ofltob, - 2027

Arsitektur Organik Otteraphan dalad beptds lims gubahan massa
vang dinamis, ekstenar bangunan dikesasun matenal alam sepert kisi-kiss
kayu sebagar secondary skin. Arsitektur Orgamk merupakan sebuah konsep
arsitektur yang dulhami dan alam vang diaphikasikan pada bangunan atau
bagian dan bangunan vang terorgamsir berdasarkan analog biolog atau
vang dapat mengingatkan pada bentuk natural (Song Prasetya Sujanra,

Ummul Mustagimmah ., Agung Kumoro WahyuWibowo. 2017)



Grambar 27, Taliesen West, Jepang
(Sumber: Google, Dugves 30 (htober 202 1)

L!‘l"l "‘"qu \\\\

//"'m‘“\\
sain ar-teh

-

cahaya, angin, arus air dan panas matahan

i 00 The Hill

Bangunan dengan konsep arsitektur orgamk ditantang untuk

ditempatkan di lokas: manapun



4. (Continous Present

Sebuah desain arsmtekiur vang terus berlanjut, udak pemah
berhent: dan selale dalam keadaan dinamis yang selalu berkembang

dan waktu ke waktu.

5 Youthful and unexpected

o Bukaan-bukaan yang menjadi penghubung alam (ruang luar)

dengan ruang dalam

* Pola penataan massa yang dmamis sehingga terdwri dan

beberapa gubahan tergantung dan ruang dan zonanya namun tetap
saling terhubung.

i3



5. Studi Literatur Proyek Sejenis

a. Bevond The Ntreet
Beyond The Street adalah platform media penyambutan bag
seriman seni jalanan di seluruh duma Terletak di Brooklyn dan New

York City. Amenka Senkat

%

L]
T ‘}':\") 4l ﬂ'l :h
AN D

X

e o i
@l
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\
“

Gambar 29. [nerior Bevond The Streel. New York Cin
isimher: Croogle, Diokses 7 Febrari 10201
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Galen memiliks luas | ha vang terdin dan ruang pameran, pertunjukan,

pelatthan, penjualan, forum diskus: dan lunnya

Cambar <3, Intorrsz Bevend [ he Strvet, New Fork c iy
wevther. Trrsde, Faksey 7 Fobmor 2022

Bevond The Strest imi mmenark prNgtniiig dan Segala usia dan
kebangsaan Menghahisksn bebéropa jam onfuk mcmpeldtan bagaimana
sem graffir dan ‘seml wooralNiankuSah mesvioakat riengekspresikan sen

dan terdapat pesan-pesan pentusz Oz bermekya Jnlam sehiap karya

(rambar 1], Imicrior Bevomd The Sirect, New York Cin
(Sumber, Crrople, Lhakses T Februard 2022
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b. Urban Arit Museum

{irban Art Muscum terletak di Berhin, Germany memiliki luas £1 ha
vang terdin dan dua lantai, dan memajang karva mihik 150 semiman baik

lokal maupun internasional

Gamber %2, Tamzak deyon 1 'hor vt Museam. ¢=lin
o by Growile. Lhakses 7 Fohrian 272

Memibki misi mmensubalideciozi pubi, terhadap =eni @eafitl dan mural
vang kerap dipandangiselag W vandolisme, nuseim 100 baxglmenyematkan

sis1 sejarah perkembanggy. semgalinon

(sambar 13, [ntertar Urban Art Musenm. Herlin

"mm."r;'.r Frrh'u.'."q .f.quf‘.'u 57 I-.-f'lr'rm!'.- Jot?



[lrban Art Museum bertujuan untuk mempromosikan interaksi
kreatif antara semman dan warga Berlin vang tenntegras: dengan persatuan
dan partisipasi melalu program pendidikan budaya di lingkungan kota

Berlin, vatu sem grafiti dan mural

orang
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Tabel 1 Shudi Banding

No.

Bangunan dalam kawasan
galen sem mural disesuakan
dengan sifm dan fungs:
bangunan

Sirkulas: menuju tapak vang
mudah dicapa

Pameran sem mural. tempal
1ang pertemuan  atau  diskusi.
pamer, ruang pertunjukan. ruang 1 tempat pelanhan seni mural,
pamer pelathan, dan pemyualan | berdiskus: penjualan dan pusal
pertunjukan.
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hkelompokkan berdasarkan
sifat dan fungsi ruang

Fa

1 | Bentuk lebih mengarah pada
ki | konsep  arsiekiur  orgamh

vang mempumvan  beberapa

Swstem unhias vang
terjangkau

— PR
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BAB I
TINJAUAN LOKASI DAN ANALISIS PERENCANAAN

I. Penentuan Lokasi Tapak
a. Analisis Pemilihan Tapak
| Letak Keadaan Geografis
Kota Makassar merupakan salah satu kota besar di Indonesia serta
ibu kota provinsi Sulawesi Selatan ,;. terletak di pesisir panta

letak geografisnya,

7

1 3 "‘
&
WY o Yy A -

gerbang kav dan secara regn
5’ ° ~ = -
— © 2

- Bagian selatan berdekatan dengan Kabupaten Gowa
- Bagian barat berdekatan dengan Selat Kota Makassar



2. Luas Wilavah

Kota Makassar secara Admmstratif terdapat 15 kecamatan, 153
kelurahan dengan luas wilayah 199,26 km2 dan jumlah penduduk sebesar
1663479 jwa dengan sebaran penduduk 8 348 jwa'km2 Pada Kota
Makassar terdapat 15 Kecamatan yaitu |

Kec Manso, kec Mamajang, Kec Kamalate, Kee Rappocini, Kec Makassar,
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1. RTRW Kota Makassar

Berikut pada Gambar 35 adaluh peta RTRW kota Makassar

-~ -—

-pS MU
RS VS S

WAKASS

Ly

e 4)

Gambar 35 Peia RTRW Kota Makassar
Sumber Google, diakses 15 Okiober 2021)

a2




4. Knteria RTRW
a Penerapan kekuatan penggunaan ruang tapak melipun:

| Peraturan berlaku dengan bangunan dan perancangan lingkungan
KDB. KLB, KDH, KTB Ketinggian bangunan jalan raya dan

peraturan GSB.

2 Menerapkan peraturan bangunan & lingkungan menurut pengurangan

f 4 \\\‘“ L'll;//’ ,7
./ \\‘ \\A\ U/'v '// ~ =
. //I J«q w) \\\\\ ,
IR
2 Sarana dar //!'\\\ S Q’ pat dan jalur

EOA TS N
evakuasi ---\ - Q@/
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Benkut adalsh 2 lokasi vang ditinjau untuk pemilihan tapak yang
sesuar dan strategis untuk Galen Seni Mural di Kota Makassar yang dapat
dilihat pada gambar dibawah.

— qpS MUHg,,
/ 6\ @

b 1L
WY
%,

= e “\ )
Fovs S
c _
A

Crambar 37 Pela Kecamatan Tamalate
(Aumber ‘Google, diakses 15 Oktober 2021



Seperti terlihat pada Gambar 37 di atas, lokasi tersebut terletak di
kecamatan Tamalate, tepatnva di desa Maccimi Sombala Desa Maccini
Sombala umumnya memiliki permukaan tanah vang sangat stabil Secara
geografis, Desa Maccimi Sombala terletak di kawasan bisnis wisata Kota
Makassar, dekat dengan Pantai Akkarena dan Pusat Perbelanjaan Trans
Studio Makassar. Secara topografis desa tersebut memiliki kualitas udara

vang sangat bmk dan masth terdapat daersh-daserah yang belum

(rambar 38 Peta Kecamatan
{Sumber ‘Google, diakses 15 Okiober 2021

Dapat ditmjau pada Gambar 38 terdapst & Kec Rappocim
Kel Karunrung.  Kel Karunrung  memiliki kontur  tansh  cukup  stabil

Menurut geografis Kel Karunrung berada di Kawasan pengembangun Kola
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Makassar dan berdekatan dengan Perbatasan Kabupaten Gowa yang
merupakan jalur parawisata Secara topografis, desa ini memiliki kualitas
udara yang sangat baik dan masih terdapat daerah yang belum
berkembang di sekitarnya
b. Analisis pendekatan lokasi
Untuk menemukan tempat yang tepat. analisis dan tinjauan potensi
lokasi yang dipilih dilakukan setelah, menentukan lokasi Pertimbangan

e Lingkungan yang kondusif, yaitu aman, tertib, dengan tingkat polusi
dan fanskap yang menank



2. Potens: Tapak Alternatif 2
Potensi tapak yang tersedia yaitu:

a Berada pada daerah pengembanyan Kota
b. Luas yang memungkinkan bangunan

¢ Janngan unlnas yang tersedia

d Transportasi umum tersedia untuk akses mudah

e Lingkungan sangat mendukung. seperti tingkat kebisingan rendah
dan nyaman

Memiliky  sarana /d. ung  kegiatan
§ e \\\\\\l"h////

. ‘/ \\* \A‘Y o '// Q &
lthan ng d
pemi po yang olngyap * X

ek  ——
7%% * =
. i 74N )

Py S SN
Tabel 2 Standar pe 7//"'l|\“‘\\~ ” 2 {

W, =\ <y
L} ':/, ‘.\ ' ()\L

abak Qv
\ Ak an DR

(Sumbecr; Analisa Penelinan, 2021)

-
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Tabel 3 Standar pembobotan lokas

I": -‘I" '-""-I-'fi
Aspek di nilai sopamravisn
Tamalate Rappocini
Kesesuman RTRW 4 5
Polens) alam 4 J
Aspek modem 4 4
Pemboboi
Aspek di nilai _ e
Famalate Rappocini
Stralegis 5 3
Litlitas o 5
Pencapaian - 4
Akumulasi milad 2% _t 28

(Sumber: Analisa Pencluipta@)t)

Dar ha®l @nalnis penchitian dilakusir. lok35 tersebus dipilih
sehagar ke Tumalae ), kmcda fetabnya yang sangal ~ratcavs delar dengan
pusat kota dan Kawasan Ly;ais wisita Rold Makazsar

TRANS STRKWO MBLL i
A ASKAR 1

—

GALIA SEMI llp'lul-l Al
Crambar 39 Site Terpilih
anmoer CUoogle Maps, dukses 16 Okiober 20313

4%



Hal imt dapat dilihat pada Gambar 39 di atas yang menunjukkan
lokasi bangunan desain galen semi mural yang dipilih, yvaitu JI. Metro
Tanjung Bunga, Kec. Tamalate, Kota Makassar,

Luas Lahan site 2 Ha dan lebar jalan 9 m

KDB  60% x 20000 m* = 12000 m* { RTH)
40% x 20000 m* = 8 000 m* (Terbangun)

SA TR
o Batasan Timur Ta A “.‘ ung L
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L S LI T A
Hlmr‘)ﬂrmmm 17 Ok 2921)

Dar gambar di 2tas terlihat bahwa kawasis, ini daeat dinkses mclalun

jalur utama subway fanmg Buigah vang decletak 4 stlelab wtara dan
timur tempat | i, Sarane’) tfinsponast, vang  digin b an-antuk . mencapai
tujuan adalah kendnradn patadi, sepeda iator, mobi dar Sas wisata
¢. Analisis SWOT
Analisis SWOT  adabe ' @aplis o bk mengkn;  keuntungan,
kerugian, kekuatan, péluang, dim aneaman dan Tokasi vamg dipthh. Anahisis
imi - berfungs: sebagm acuan untuk mencapai hasil vang maksimal

tergantung pada bangunan vang dirancang
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Tabel 4. Analisis SWOT

Swor

POTENSI

NIRENGHT

WEAKNESY

OPPORTUNITY

pada pertimbangan benkut

1. Lingkungan

* Sering tenad: kemacetan di sekitar apak
Kurangma vegetasi atau pepohonan d
sekilar area tapak.

Jalan vang bergelombany dan berlubang

Lokas) Tapak sangal strategis untuk pusal
Dariwisata.

Lengkapmva  jaringan  uhiltas  seperti
juningan listnk, telpon

\\\\m i:lll[

\\\ o “’g

_.../ a__’ =

/l :‘w J:y\):u \
///'mp‘\\\

Lokasi ini diproses sebanyak mungkin, dengan memperumbangkan

kondisi lingkungan,
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2 Ganis sepadan, ukuran dan luas
Lokas: tapak berada di JI. Metro Tanjung Bunga adalah jalan
poros yang menhubungkan ke jalan Danau Tanjung Bunga dan ke jalan

Barombong Oleh karena itu, untuk menentukan gans sempadan perlu

dilakukan pertimbangan dan pengukuran terlebh dulu.
3 Topografi
Secara topografis lokasi tapak dipilih adalah lahan kosong vang

kendaraan & lalu lintas pedestarian, di arca di mana Galen Seni Mural
berada
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a) Sirkulas) kendaraan
Secara khusus perencanaan lajur kendaraan pengunjung maupun
pengelola dilakukan dengan langkah sebaga benkut,

¢ Gunakan sistem perawatan lawskap pka memungkinkan  untuk

mendukung peraturan lalu lintas jalan kendaraan dengan memilih
tanaman dan menggunakan bahan lanskap. Vegetas: dilempatkan
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sist kanan untuk menghindan kemacetan lalu linmas.
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4 Analisis View

THAMNS STUDIO MALL
u MARLASSAN

s

AN

0, =t

pemandangan terbaik dan site adalah ke selatan
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5 Anabisis Angin dan Pergerakan Matahan

matahan terup dan arah barat dava kearah timur laut Dengan adanya

vegetasi disekitar bangunan, cahaya matahan membawa substansi panas
ndak terlalu tmgw dan pohon dapat juga bermanfamt sebagm penghias
disekitar bangunan serta ussha mengurang) sinar matahan langsung kearea
tapak .
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6. Anahsis kebisingan

L ]
., 7\ . :
7

/,u& \\)Z

Jw»)

ZA

kemacetan yang menyebabkan tingkat kebisingan tinggi, maka dibutuhkan
alat dan bahan kebisingan pada ares depan fasad.
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2. Analisis fungsi dan kebutuhan ruang

a. Fungsi

Pada perencanaan galen sem mural memiliki fungsi yaitu sebagm
pameran dan workshop dan sebagar wadah semiman mural agar dapat
menggambar, belajar, dan memperkenalkan seni mural pada masvarakat.

b. Pengguna dan Aktivitas

1. Pengguna

Cleaning service biasanya bertugas membenkan jasa pembersihan
dan pembersihan gedung baik di dalam maupun & luar untuk

menciptakan suasana bersih dalam operasional wall art gallery.
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d Secunty

Tugas dan security yaitu:

¢ Lakukan tindak mencegah terhadap sesuatu yang tidak dunginkan di
area kena dan bersikap secermat mungkmn

e Melaporkan dan mencatat semua kegiatan dan kejadian hani-hari
dalam catatan

o  Lindung) orang di area kerja meggka, pantau aktivitas semua orang di

Iingkungan mereka dengg
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keetaian Liama Galen

‘ Ruang Pameran 204} org AS 300 m?
org
Ruang
100 org 1.5 m¥ AS 150 m*
Pertunjukan |
Ruang
30 org 2mt AS G0 my
Workshop

Ruang Traiming

15 10 g S0
v/

EN

~
= -~

||||\\\\\

Restoran/Cale
Ruang Panel 5 org 5m | AS | 25m*
Ruang Gensel 4 org 15 m# AS I5m
Ruang Pompa 2ong 9 m? AS 9 m?
Mushollah org | 06m* | DA 60 mé
Ruang P3K fr 0T Im? AS 12 m?
ATM Center Jorg 08m | AS 2w
Lavatory 12 org 225m | DA 27 mé




Sub Total 1582 m? |
Sirkulasi 3% 47 46 m
Total 208 66 m?*

Bus o M4m' | DA 75 ¥
Mobul 100 2m | DA 1200 m?
Motor 50 2 mf D.A om |

1372 m?
4116 m?

1783 6 m*
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e. Pola Organisasi Ruang

Pola organisasi ruang sangat diperlukan  dalam sebuah
perancangan tujuannya 1tu untuk mengetabw hubungan antar ruang-
ruangan tersebut Pada gambar & bawah m merupakan
pengelompokan ruang dan diagram pela hubungan ruang pada
perancangan Galen Sem Mural




Semi Publi
Service
Privert

Geambar 47 Pengelompokon Ruany Pennjong

67




Hall Entrance 5
Ruang Informasi °
Toilet e -0
Mushollah o
FoodCourt et ace
ATM Conter " fegete’e,
Ruang Pameran % .0 a%a%%
Ruang Pertunjukan i!i,.‘.}'.i X} o%ee.
Ruang Workshop %% % %% %’

| . 8 @ g _0 0O
Ruang Istrahat OO0

| oo - a0 a0 00

Retail Merchandise .ot e e e
Ruang Security SR

Ruang Staff
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N e %2
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///l'm!‘\‘\\\\
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3. Analisis Bentuk bangunan

kepribadian seniman murs

berkarva dan mengikuti kondisi hingkungan seknarnya
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4. Analisis Kelengkapan Bangunan

a. Sistem struktur
Sistem strukwr pada gedung dibagi memjadi 2 bagan, yaitu sub
struktur dan upper strukiur
1. Swh Struktir
Sub struktur adalah struktur bawah tanah  Struktur bangunan

menyerap atau memikul beban yang dipindahkan dan beban struktur

Gambar 51 Pondasi Tiang Pancang
iStmber Google, diakses 19 (ktober 20211




1. Upper Struktur

b. Pohon Ketapang Kencana memiliki fungs: sebagai pohon
peneduh.

¢. Payung Chiara memliki khasiat sebagan pohon pelindung,
memiliki banyak manfaat bagi keschatan dan nidak tercemar

karena bentuk pohonnya yang kaya oksigen.
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2 Jens perdu
o Semak berkayu, digunakan untuk tanaman hias serta schagai
pembatas visual di area parkir,
* Rumput gajah mini digunaken sebagai penutup tanah di ruang

12




I Penghawaan alarm
Bangunan yang diusulkan dirancang untuk berfungsi sebagai kulit
sekunder sebagai lapisan pelindung pada fasad untuk memmimalkan cahaya
alar dan ventilasi, dan untuk menghemat konsumsi energi listrik.
2. Penghawaan buatan
Respirasi buatan hanya digunakan di ruangan tertentu. Kamar lain

dirancang untuk memanfaatkan ventilasi buatan alami.

d. Sistem Pencahayaa

Untuk menjaga keselamatan penghuni gedung pada saat melakukan
kegiatan, diperlukan fasilitas atau pelayanan untuk mengantisipas:
keselamatan penghuni ruangan mural yang sewaktu-waktu dapat tenjad,
seperti kejahatan, kebakaran dan lain-lain,
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1. Sistem bahaya tindak Krwminal
CCTV (Closed Circuit Television) Adalah alat untuk memantau &
mendukung kegiatan satpam galen sern mural dalam memerang: tindakan
kriminal
2 Sistem penangkal petir
Sistem vang digunakan adalah batang Frankhin biasa, batang runcing

dengan pin tembaga yang ditempatkan di bagian atas bangunan dan

vang organik, yailu sebagar sesvatu vang tumbuh dan bemh 1de menjadi
antefak arsitektur vang sepenuhnya diartikulasikan. Selama dekade terakhur,
pendekatan baru untuk arsitektur organik telah muncul karena digitalisas:

atau komputasi arsitektur (Zbasnik-Senegacnik & Kuzman, 2014)
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Gaya atau konsep bangunan yang mengutamakan penggabungan
alam pada desan, menjadikan dasar alasan sebagm analisis pendekatan

pada penggunaan konsep arsitektur orgamik i Pendekatan arsitektur
organik dapat diaphkasikan pada bangunan atau bagian dar bangunan yang
terorgamsir berdasarkan analogy, biologl atau yang dapat mengingatkan
pada bentuk natural  Sehingga dalam konteks ini, rancangan dapat
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BAB IV
KONSEP PERANCANGAN
1. Konsep tapak
| Sirkulas:
Pada gambar di bawah m menunjukkan sirkulas: pada tapak

runcing dengan pin tembaga yang ditempatkan di bagian atas
bangunan dan dihubungkan ke tembaga dengan elekirmda

g
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¢) Sirkulas: pejalan kaks
Umumnya jalur pedestarian dipakai pengunjung yang tidak

mempunyal kendaraan, Ada juga penawaran untuk eksekutf dan
mereka vang tertank dengan arsitektur. Direncanakan akan

dikembangkan sebagai jalan khusus pejalan kaki untuk kenyamanan

pengunjung

2 Onentas: Matahan

properti diberikan area vegetasi yvang digunakan di kedua sisi properts
karena terletak di area pengembangan dengan gedung-gedung bertingkat
vang masih berada di lokasi yang kurang lebih sama di lokasi 1m sehingga
membenkan paparan snar matahan  semimmal | mungking  agar

pembangunan mencoba memanfaatkan panas matahan di lokas:.
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3. Onentasi Kebisingan

%
7/
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vz

EBANL AT Al

Crambar 36 View dan Angin




Gambar 56 menunjukkan hasil anahisis angin dan pemandangan di
sekitar lokasi. Analisis arah angin barat daya dan angin darat yang sesuai
Oleh karena itu, bukaan yang cukup diperlukan di bagian barat untuk

memungkinkan ventilas: alami bangunan,

pemandangan lokasi ke utara dan barat adalah JI Metro Tanjung

Bunga sebagai jalan utama menuju situs dengan pemandangan terbaik
Tanah belum dikembangkan di sis1 tigur, J1 Danau Tanjung Bunga di sisi

Cambar §7 Lomasi Rmumg




Zona Semi Publik
Area semi-pwblik & mana orang dapat mengakses atau

menggunakannya tetapi ada kondisi tertentu di mana orang tidak dapat
menggunakannya secara bebas Misalnya Mushollah.

Zona Publik
Zona publik adalsh zona umum yang dapat dimasuki oleh siapa saja

dengan bebas. Contohnya termasuk galeri, toilet, food coun,

80
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Gambar 58 Flaplorasi Renink

CGiambar 58 menunjukkan eksploras: bentuk bangunan Perancanagan
galen sem mural m menggunakan jems massa tunggal Adapun untuk
filosofi bentuk bangunan diperoleh berdasarkan analogi dan aliran aur,
gubahan bentuk bangunan juga diperoleh berdasarkan prinsip utama dan
arsitektur orgamik, yaitu mengikut kondisi lingkungan sekitamya

4. Analisis kelengkapan b:

v |

— Diterapkan pada area
Taman, pedestrian,
Weigela Shrub public space, dan are '

parkir




! No. | Gambar Jenis Vegetasi Pengaplikasian
—t " s

Diterapkan pada area
Pohon kiara | taman pedestrian, dan
Payung public space,

4
Duterapkan pada area
taman, pedesinan, dan |
pu.':."u sapace |
3 Y,

b) Hard Matenal
Berdasarkan konsep Arsitektur Organik, Hard matenal yang akan

digunakan pada desain bangunan Galen Sem Mural agar selaras antara
bangun dan pendekatan meliputr sebagan benkut
1) Edging atau disebul pembatas area diaplikasikan pada area

pedestrian dan taman,

82




2) Fiber beton dibuat kesan alami digunakan sebagar material
kolam agar memberikan suara gemercik air yang menambah
kesan relaksasi.

3) Aspal diaphikasikan pada jalan sirkulasi utama dilalui kendaraan

dan pejalan kaki.

4) Penggunaan maferial alami pada iterior bangunan berupa

B3




a. Jannean dramase

Air hujan dibuang melalw saluran air yang terbentuk di jalan-jalan di
kedua area taman, dan saluran air vang terbentuk di taman dan area lan di
mana terdapat potensi genangan air Bagan atas dan bagian drainase
disebut lubang air hugan dan ditutup dengan beton.

daur ulang, m me ghijavan lokal,

mencegah limpasan air hujan yang deras dan mengurangi nsiko banpr
lokal.



Gambar 60 Fover Hardner
(Number ‘Google diakves 2 Juni 2022

¢. Janingan air bersih

Crambar 61 Toren Air
iNumber “Croogle diakses 2 Jami 20220
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d Janngan Sampah

Sampah dan gedung Tergantung jemis sampahnya, sampah yang
berupa sampah organik dan non-orgamik harus ditempatkan pada wadah
sampah khusus Sampah vang terkumpul didistnbusikan ke wadah-wadah

sementara di area tersebut

Gamtoz 62 Toug sampubh Chigamlk dan New Oeg ik
eSumber Jvisge dikses 2o 200
e Janngan IPAL.

B Y

Limbah a4 [vilet. Dimbali ¢dir menggu ar-air sabun, residu
deterjen, dan fese dae) 159 yang dik impikan *\ @raat sampah sinkron
menggunakan bahan yady diklmireieh Roy o Fiber:

Cramehar 63 Kovad Fiber
Namber Oropele, diomksey 2 Jfumi 20220
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BAB YV

PENUTUP
1. Kesimpulan
Pada akhir pembahasan perancangan ini, maka didapatkan kesimpulan

sehagai benkut:

a Dalam merancang sebuh Galern Semt Mural yang menunjukan
sebuah konsep Arsitektur Organik yang tentunya harus mengikut

berekspres: tanpa dipandang sebelah mata oleh masyarakat serta
tempat berkumpul dan berdiskus: para semman dan berbagai macam
kota
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